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ABSTRAK 

UJI KARAKTERISTIK MODEL GENERATOR AKSIAL 1 PHASA 

PUTARAN RENDAH 

Muri Andika* 

  Email:Muriandika987@gmail.com 

 

Telah dilakukan disain, pembuatan dan uji kelistrikan generator magnet 

permanen aksial fluks (MPAF) AC satu fasa menggunakan magnet NdFeB. 

Generator dirancang bertipe stator dan rotor tunggal. Pengujian dilakukan dengan 

cara membandingan tiga jenis rotor dengan dimensi dan jumlah magnet yang 

berbeda serta pada kondisi jarak celah stator dan rotor yang konstan. Pengujian 

dilakukan dalam dua tahap yaitu pengujian tanpa beban dan pengujian berbeban 

lampu AC 5W/220V pada kecepatan 2635 rpm. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa tegangan output tertinggi pada kecepatan 2635 rpm adalah 69,80 Volt 

tanpa beban dengan frekuensi 50 Hz dan 8 Volt bila menggunakan beban dengan 

frekuensi 50 Hz. Daya out put tertinggi dari generator listrik MPAF adalah 17,024 

Watt untuk rotor yang menggunakan magnet berukuran 5 cm. 

 

Kata kunci : Uji Karateristik Generator, 1 Phasa. 
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ABSTRAK 

UJI KARAKTERISTIK MODEL GENERATOR AKSIAL 1 PHASA 

PUTARAN RENDAH  

Muri andika* 

*Email : Muriandika987@gmail.com 

The design, manufacture and electrical testing of single-phase AC 

permanent flux (MPAF) permanent magnet generators using NdFeB magnets was 

carried out. The generator is designed with a single stator and rotor type. The test 

is carried out by comparing three types of rotors with different dimensions and 

amounts of magnets and under constant stator and rotor gap conditions. The test 

was carried out in two stages, namely the no-load test and the 5W / 220V AC 

lamp loading at 2635 rpm. The test results show that the highest output voltage at 

a speed of 2635 rpm is 69.80 Volts without load with a frequency of 50 Hz and 8 

Volts when using a load with a frequency of 50 Hz. The highest output power of 

the MPAF electric generator is 17,024 Watt for rotors that use magnets of 5 cm. 

 

Keywords: Generator Characteristics Test, 1 Phase. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan energi alternatif dan energi terbarukan semakin marak untuk 

dikembangkan. Hal ini disebabkan karena menipisnya cadangan minyak bumi dan 

bahan bakar fosil lainnya akibat pemakaian secara terus-menerus. Penggunaan bahan 

bakar fosil juga mengakibatkan pencemaran lingkungan sehingga kebijakan energi 

global menuntut penggunaan energi yang lebih ramah lingkungan (Herudin & 

Prasetyo, 2016). 

Permasalahan ini juga berpengaruh pada energi listrik sehingga diperlukan 

energi terbarukan sebagai penghasil energi listrik. Pemanfaatan energi matahari,angin 

dan air sudah banyak dilakukan baik dalam skala kecil maupun besar. Salah satu yang 

sedang populer adalah pemanfaatan tenaga air dan angin. Banyak orang membuat 

kincir angin dan kincir air untuk dikonversi menjadi energi listrik. Kedua jenis kincir 

ini pastilah membutuhkan generator untuk merubah energi mekanis menjadi energi 

listrik 

Umumnya generator yang banyak tersedia di pasaran berupa generator 

konvensional kecepatan tinggi. Pada generator jenis ini membutuhkan putaran tinggi 

yaitu 1500 rpm atau 3000 rpm dengan energi listrik awal (eksitasi). Sedangkan pada 

penggunaan kincir angin/air dibutuhkan generator yang mempunyai kecepatan rendah 

dan tanpa energi listrik awal, karena biasanya ditempatkan di daerah-daerah terpencil 

yang tidak memiliki aliran listrik (Wijya, Susilo, & Nugroho, 2014). 

Generator magnet permanen lebih efisien dibanding mesin yang menggunakan 

lilitan.Selainitu rotorya lebih mudah dibuat dengan jumlah kutub banyak yang 

diperlukan untuk mendapatkan kecepatan rendah. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji karakteristik model generator aksial 

1 phasa putaran rendah. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah  untuk pengujian karakteristik 

model generator 1 phasa putaran rendah. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari lima bab yang disusun dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, tujuan penelitian batasan masalah dan 

sistematika penulisan yang digunakan. 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang landasan teori dan dasar teori yang berhubungan 

dengan magnet permanen,prinsip medan magnet permanen dan rotor dan 

stator dari generator aksial 1 phasa, karakteristik permanen magnet generator 

1 phasa. 

BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang waktu dan tempat penelitian, membuat fishbone 

penelitian,alat dan bahan pendukung yang harus disiapkan dan tahap yang harus 

dilakukan sampai akhir penelitian. 

BAB 4 : DATA PERHITUNGAN DAN ANALISIS 

Memuat data pengukuran perhitungan dan analisis dari hasil pengukuran 

generator aksial 1 phasa. 

BAB 5 : PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan dan saran untuk menyempurnakan hasil 

penelitian serta pengujiannya. 
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